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Abstrak 

Pengenalan tata bahasa yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis teks pada kurikulum 2013 dapat dilihat dari ciri lingual pada jenis teks. Jenis teks yang beragam memiliki karakteristik ciri lingual yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi jenis teks. Umumnya, ciri lingual yang ditemukan dalam buku teks memiliki ciri lingual yang tidak sesuai dengan teori yang digunakan sehingga ciri lingual pada jenis teks tidak memiliki karakteristik yang tetap. Perbedaan ciri lingual pada buku teks tersebut memunculkan kesenjangan atau ketidaksesuain dalam mengasah pola pikir siswa dalam menganalisis jenis teks dengan berdasarkan ciri lingual yang tepat. Kesenjangan ciri lingual jenis teks banyak merujuk pada data yang berupa kata dan kalimat sehingga data penelitian difokuskan pada aspek morfologi dan sintaktis.  Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini memiliki rumusan masalah bagaimana kesenjangan ciri lingual pada buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA? Kesenjangan ciri lingual yang dilihat pada aspek morfologis dapat diketahui dari afiksasi, reduplikasi, dan komposisi, sedangkan kesenjangan ciri lingual pada aspek sintaktis dapat diketahui dari frasa dan kalimat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif berpendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA. Instrumen pengumpulan adalah human instrument. Metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah metode padan dengan teknik dasar pilah unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutan hubung banding memberbedakan (HBB).Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, kesenjangan ciri lingual yang ditinjau pada aspek morfologis dapat ditemukan pada jenis afiksasi, reduplikasi, dan komposisi, sedangkan kesenjangan ciri lingual yang ditinjaui pada aspek sintaktis dapat ditemukan pada jenis frasa dan kalimat. Pemunculan data aspek morfologis pada jenis afiksasi ada 152, reduplikasi 13, dan komposisi 127, sedangkan pemunculan data aspek sintaktis pada data frasa ada 125 dan kalimat ada 429.
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Abstract
The introduction of grammar that applied in text-based learning in the 2013 curriculum can be seen from the lingual features of the text type. Text types are having different lingual characteristic according to its function. Generally, the lingual features found in textbooks have lingual characteristics that are inconsistent with the theory used so that the lingual features of the text type do not have fixed characteristics. The distinction of lingual features in the textbook raises a gap or incompatibility in sharpening the mindset of students in analyzing the text types based on appropriate lingual characteristics. The lingual characteristic disparity of the text type refers to data in the form of words and sentences so that research data is focused on morphological and syntactic aspects. Related to this matter, this research has problem formulation how lingual characteristic gap in textbook of Indonesian level junior high and high school? The lingual characteristic gap seen in the morphological aspect can be seen from affixation, reduplication, and composition, while the lingual feature gap in syntactic aspects can be known from phrases and sentences. The type of this research is descriptive qualitative approach. The data source of this research is the textbook of Indonesian language junior high and high school. The research’s instruments are human instruments. Method and technique of data analysis used is equals method with basic technique of determining element of PUP (PUP) and advanced technique of HBB.

Based on the results analysis, the lingual characteristic gap in the morphological aspect can be found in affixation, reduplication and composition, while the lingual characteristic gap in the syntactic aspects can be found in the phrase and sentence type. The appearance of morphological aspects data on affixation type is 152, reduplication 13, and composition 127, while the appearance of syntactic aspect data on phrase data is 125 and sentence is 429.
Keywords: Lingual Characteristics, Gaps, Morphological Aspects, Syntactic Aspects, Textbooks
PENDAHULUAN 

Bahasa berperan penting bagi manusia untuk melakukan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi, bahasa digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan suatu gagasan. Gagasan dapat diterima dengan baik apabila bahasa tersampaikan secara efektif. Berbahasa secara efektif berkaitan dengan tata bahasa yang digunakan. Tata bahasa menjadi dasar utama dalam menentukan proses berbahasa sesuai dengan kaidah yang berlaku. 

Tata bahasa dapat dikenalkan sejak seseorang mulai memasuki dunia pendidikan. Tata bahasa yang diajarkan dalam dunia pendidikan disebut sebagai tata bahasa pendidikan. Tata bahasa pendidikan berasal dari tata bahasa yang dirumuskan oleh ahli linguistik. Tata bahasa yang dirumuskan oleh ahli linguistik tidak dapat langsung dimasukkan dalam tata bahasa pendidikan melainkan harus disesuaikan dengan konteks pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan seseorang dalam menerapkan pembelajaran tata bahasa secara berkelanjutan .

Proses pembelajaran tata bahasa pendidikan dapat diterapkan dengan memberikan  materi pembelajaran bahasa yang sesuai. Materi pembelajaran yang sesuai dalam penerapan kurikulum 2013 dapat diketahui dari pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks adalah pembelajaran yang difokuskan pada pemahaman jenis-jenis teks. Berkaitan dengan hal tersebut, Mahsun (2014:1) mendefinisikan teks adalah satuan bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulisan dengan struktur berpikir yang lengkap. 

Teks yang ada pada pelajaran bahasa Indonesia bertujuan meningkatkan struktur berpikir siswa melalui penyajian jenis teks yang beragam. Jenis teks yang dipelajari pada jenjang SMP kelas VII terdiri atas teks deskripsi, teks narasi, teks prosedur, teks laporan hasil observasi, ikhtisar buku fiksi dan nonfiksi, surat pribadi, puisi rakyat, dan teks fabel. Di samping itu, jenis teks yang dipelajari dalam jenjang pendidikan SMA kelas X terdiri atas teks laporan hasil observasi, teks eksposisi, teks anekdot, hikayat, ikhtisar buku fiksi dan buku nonfiksi, teks negosiasi, teks debat, teks biografi, puisi, dan buku fiksi. Jenis teks yang beragam tersebut memiliki fungsi sosial, struktur, dan ciri lingual yang berbeda-beda. Satu  diantara potensi siswa yang dapat digali dalam mengenali tata bahasa dapat diketahui dari ciri lingual yang ada pada jenis teks. Ciri lingual dalam pembelajaran berbasis teks disesuaikan dengan fungsi sosial jenis teks. Kejelasan pada ciri lingual memudahkan seseorang dalam mengidentifikasi tata bahasa yang ada dalam jenis teks.    

Satu diantara sarana penyampaian pembelajaran berbasis teks yang sering digunakan untuk mengoptimalkan materi ciri lingual jenis teks dapat dikenalkan melalui buku teks. Buku teks merupakan sarana pembelajaran yang digunakan siswa untuk memahami informasi secara tertulis. Berkaitan dengan hal tersebut, Greene dan Petty (Tarigan, 2009:20)  mengemukakan bahwa buku teks adalah alat bantu siswa yang digunakan untuk belajar memahami hal-hal yang dibaca dan untuk memahami keluasan sumber informasi yang belum diketahui sebelumnya. Buku teks memiliki kriteria tertentu yang berpengaruh pada kualitas materi yang akan diajarkan. Greene dan Petty (Tarigan, 2001:20) menyebutkan sepuluh kriteria buku teks yang baik, yakni (1) buku teks mampu menarik minat anak-anak atau pembaca, yaitu para siswa yang mempergunakannya, (2) buku teks dapat memberikan motivasi kepada para siswa yang memakainya, (3) buku teks memuat ilustrasi yang dapat menarik siswa dalam memanfaatkannya, (4) buku teks dapat mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya, (5) isi buku teks berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya, buku teks dapat dinilai lebih baik lagi ketika buku teks dapat menunjang sesuai dengan rencana sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu, (6) buku teks dapat menstimulasi dan merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya, (7) buku teks haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep yang samar-samar dan tidak biasa sehingga buku teks tidak membingungkan para siswa yang memakainya, (8) buku teks mempunyai sudut pandang atau point of view yang jelas dan tegas bagi para pemakainya, (9) buku teks haruslah mampu memberi pemantapan dan penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa, (10) buku teks harus dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para siswa pemakainya

Dari karakteristik buku teks yang baik tersebut, buku bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud dapat dijadikan sebagai acuan dalam menerapkan pembelajaran berbasis teks. Buku bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud disusun pemerintah sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku. Buku teks bahasa Indonesia yang sesuai dengan kurikulum 2013 saat ini dapat diketahui dari buku teks bahasa Indonesia kelas VII SMP dan kelas X SMA.

Berkaitan dengan pemaparan tersebut, data penelitian yang berupa ciri lingual pada buku teks bahasa Indonesia ditemukan kesenjangan atau ketidaksesuain dengan ciri lingual yang ada dalam teori ciri lingual jenis teks. Kesenjangan dalam ciri lingual tersebut cenderung mengacu pada tata bahasa secara tertulis yang ditekankan  pada aspek morfologis dan sintaktis sehingga penelitian ini merujuk pada kajian kesenjangan ciri lingual dengan fokus data aspek morfologi dan sintaktis pada buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagaimana kesenjangan ciri lingual yang terdapat pada buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA?
Kajian Teori
Jenis-jenis Teks


Teks merupakan bagian terpenting dari pembelajaran bahasa. Jenis teks yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa memiliki ciri lingual yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi sosial jenis teks. Beberapa ciri lingual pada jenis-jenis teks dapat diketahui sebagai berikut. 

Teks Anekdot


Ciri lingual teks anekdot menurut Ground (1990:28) dapat diketahui sebagai berikut.

a. Penggunaan kalimat eksklamatif.

Contoh:Betapa bahagia keluarga itu!

b. Penggunaan konjungtor waktu. 

Misalnya, kemudian, selanjutnya, dan setelah itu. 

c. Penggunaan proses material atau tindakan (waktu lampau atau sekarang). 

Contoh: Minggu lalu, mereka membaca buku sejarah itu. 

d. Penggunaan proses relasional dan mental. 

Contoh:

1) Mereka adalah anak yang cerdas. (proses relasional)

2) Alison mengamati kasus pencurian di bank. (proses mental)

Teks Eksposisi


Ciri lingual eksposisi menurut Ground (1990:20) dapat diketahui sebagai berikut. 

a. Fokus pada partisipan manusia atau nonmanusia yang bersifat umum. Misalnya, banjir, tsunami, dan kemacetan.

b. Penggunaan modalitas (akan dan dapat) dan modulasi (seharusnya). 

c. Penggunaan konjungtor waktu yang umumnya berelasi logis. Misalnya, karena, alasan lainya, lebih dari itu, 

d. Penggunaan ekspresi alasan berupa verba dan nomina. Misalnya, perlu diingat dan pada kenyataannya

e. Penggunaan proses material, relasional, dan mental. Contoh proses material: membawa, memasak, dan berlari.

Contoh proses relasional: adalah, merupakan, dan memiliki.

Contoh proses mental: mengetahui, berpikir, dan melihat.
Teks Laporan Hasil Observasi


Ciri lingual teks laporan hasil observasi menurut Ground (1990:14) dapat diketahui sebagai berikut.

a. Fokus pada partisipan umum atau kelompok sesuatu. Partisipan diartikan subjek yang hadi dalam teks. Fokus pada partisipan umum atau kelompok berarti fokus pada subjek yang dihadirkan dalam teks baik secara umum maupun kelompok. 

Contoh fokus pada partisipan umum: tubuh manusia

Contoh fokus pada partisipan kelompok: jantung, hati, dan paru-paru.

b. Penggunaan waktu sekarang. Misalnya, hari ini pengunjung museum mencapai 200 orang.

c. Tanpa urutan waktu.

d. Penggunaan klausa definisi dan klausa kepunyaan.

Contoh klausa definisi: museum adalah tempat yang menyimpan benda-benda bersejarah.

Contoh: Alson mengatakan bahwa ia memiliki beberapa buku sastra yang menarik.

Teks Prosedur Kompleks


Ciri lingual teks prosedur kompleks menurut Kosasih (2016:67) dapat diketahui sebagai berikut.

a. Penggunaan kalimat perintah

Contoh:

1)  Pahamilah materi yang disampaikan oleh dosen.

2)  Catatlah hal-hal penting materi yang disampaikan.

3)  Tanyakanlah hal-hal yang tidak diketahui untuk memudahkan proses belajar.

4)  Kerjakan kembali beberapa soal yang telah dipelajari.

b. Penggunaan kata kerja imperatif. 

Contoh: cobalah, pegang, kelompokkan, dan pelajari. 
c. Penggunaan konjungsi temporal atau kata penghubung yang menyatakan urutan waktu kegiatan, seperti dan, lalu, kemudian, setelah itu, dan selanjutnya.
d. Penggunaan kata-kata penunjuk waktu, seperti beberapa jam kemudian, dua jam.
e. Penggunaan kata-kata yang menyatakan urutan langkah kegiatan, seperti pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya.

f. Penggunaan keterangan cara, seperti dengan halus, dengan cepat, dan dengan pelan.
g. Penggunaan kata-kata teknis berdasarkan dengan tema yang diambil. Misalnya, petunjuk berlalu lintas, lebih banyak menggunakan kata-kata seperti ozon, reboisasi, pemanasan global, dan gas COC.
h. Dalam petunjuk yang berupa resep, dikemukakan gambaran rinci tentang nama benda yang dipakai, termasuk jumlah, urutan, ataupun bentuknya.

Teks Negosiasi


Ciri lingual teks negosiasi menurut Kosasih (2016:86) dapat diketahui sebagai berikut.

a. Keberadaan kalimat berita, tanya, dan perintah hampir berimbang.

1) Kalimat berita (deklaratif, statement)

Contoh:Anita memenangkan program karya ilmiah mahasiswa nasional.

2) Kalimat tanya (interogatif, question)

Contoh: Apakah saya boleh berbicara dengan bapak?
3) Kalimat perintah (imperative, command)
Contoh:Tolong kirimkan surat ini.
b. Penggunaan kalimat yang menyatakan keinginan atau harapan.

Contoh:Saya mohon Anda bersedia menerima hadiah ini.

c. Penggunaan kalimat bersyarat. Kalimat bersyarat adalah kalimat yang ditandai dengan kata-kata jika, bila, kalau, seandainya, apabila.
Contoh:Kalau rapat itu dimulai pukul 10.00, saya akan berusaha untuk hadir.

d. Penggunaan konjungsi penyebaban (kausalitas). Pengunaan konjungsi penyebaban (kausalitas) dapat ditandai dengan kata-kata karena, sebab, oleh karena itu, sehingga, dan akibatnya.
Contoh:Bencana longsor terjadi karena penebangan pohon secara illegal.

e. Ragam bahasa yang dipakai dalam teks negosiasi dibedakan menjadi tiga, yakni penggunaan pelesapan kata, penggunaan kata nonbaku, dan penggunaan kosakata percakapan.

1) Penggunaan pelesapan kata

Contoh:

	Bentuk Pendek
	Bentuk Panjang

	1. 
	Pendapat yang bagus.
	(pernyataanmu merupakan) pendapat yang bagus.


2) Penggunaan kata nonbaku

Contoh: 

	
	Kata nonbaku
	Kata baku

	1. 
	Jalan-jalan
	Berjalan-jalan


3) Penggunaan kosakata percakapan. Misalnya, tuh, ya, kan, nih, dong.
Teks cerita ulang


Ciri lingual teks cerita ulang menurut Kosasih (2016:154) dapat diketahui sebagai berikut.
a) Ciri lingual teks cerita ulang imajinatif 

1) Kebahasaan yang digunakan dalam teks cerita ulang imajinatif banyak memiliki kekhasan dengan ditandai kata-kata sebagai berikut.

(a) Alkisah, diceritakan….

(b) Menurut si empunya cerita….

(c) Pada suatu hari….

(d) Konon pada hari itu….

(e) Dalam suatu hikayat, dikisahkan…..

2) Terdapat beberapa peristiwa imajinatif yang sulit diterima akal sehat. 

Contoh:Bencana dahsyat yang terjadi tiba-tiba akibat kesalahan seseorang.

3) Penggunaan sudut pandang orang ketiga yang serba tahu, seperti ia atau mereka.
b) Ciri lingual teks cerita ulang factual (biografi)

1) Penggunaan kata ganti orang ketiga. Misalnya, ia, dia, dan penyebutan nama tokoh yang diceritakan.

2) Penggunaan kata kerja tindakan. Misalnya, meminta, menangkap, memanjat, melompat, dan belajar.
3) Penggunaan kata kerja deskriptif. Misalnya, ringan tangan, rajin, sabar, ramah, dan pintar. Kata-kata tersebut dapat didahului dengan kata kopulatif seperti adalah, merupakan, dan lain-lain.

4) Penggunaan kata kerja pasif. Misalnya, dikelola, dilimpahkan, dibuat, dan dibawa.

5) Penggunaan kata kerja mental untuk menggambarkan peran tokoh. Misalnya, memandang, mengidolakan,  dan dihayati.
6) Penggunaan kata sambung, kata depan, ataupun nomina yang berkenaan dengan urutan waktu. Misalnya, setelah itu, sesudah itu, pada akhirnya, dan kemudian.
Teks Narasi


Ciri lingual teks narasi menurut Ground (1990:30) mengklasifikasikan ciri lingual yang digunakan dalam teks narasi sebagai berikut.

1. Fokus pada partisipan spesifik (biasanya diindividualkan). Misalnya, Reyna, ayahmu, dan lain-lain

2. Penggunaan waktu lampau. Misalnya, mereka membawa beberapa kue dua hari yang lalu.

3. Penggunaan konjungtor waktu dan sirkumstansi waktu. Misalnya, beberapa bulan yang lalu, kadang-kadang, dan 2 minggu yang lalu.

4. Penggunaan proses relasional dan mental (pada tahap “orientasi”dan “evaluasi”. Misalnya, ia terlihat marah dan wanita itu merasa bersalah. 

Teks Deskripsi


Ciri lingual teks deskripsi menurut Fauzati dkk (2013: 235) dapat diketahui sebagai berikut.

1. Penggunaan kata benda tertentu. Misalnya,  tentara, dokter, burung, iguana, dll

2. Penggunaan waktu sekarang. Misalnya, sekarang, ia sedang merayakan hari ulang tahunnya.

3. Penggunaan frase nomina lengkap untuk memberikan informasi tentang subjek. Misalnya,  baju merah tua itu dikenakan ibuku, kelopak bunga mawar itu terlihat sangat indah, tekstur lembut puding itu diminati oleh sebagian pengunjung,  dll

4. Penggunaan berbagai kata sifat yang menggambarkan, penomoran, dan mengklasifikasikan. Misalnya, dua mata yang tajam, lengan yang kekar, rambut ikal, dll

5. Penggunaan kata kerja untuk memberikan informasi tentang subjek. Misalnya, kelinci memiliki rambut yang lebat, museum itu berdiri kokoh, harimau memiliki taring yang tajam, dll

6.  Penggunaan verba berpikir dan perasaan  untuk mengungkapkan pandangan penulis. Misalnya, Andy percaya dia pencurinya, saya berpikir dia anak yang pandai, dll

7. Penggunaan verba aksi. Misalnya,kucingku melompati pagar,  ayam jago itu memakan biji-bijian, dll

8. Penggunaan adverbia untuk memberikan informasi tambahan tentang cara, dengan cepat, secara bersama-sama, di taman, dll

9. Penggunaan bahasa figuratif. Misalnya, majas simile dan metafora. Contoh: Anita dan Anika bagaikan pinang dibelah dua.

Teks Debat


Ciri lingual teks debat menurut Tarigan (2013:101—103) dapat diketahui sebagai berikut.

1. Penggunaan kata-kata yang sederhana. Misalnya, Bahasa Indonesia memiliki perbendaharaan kosakata yang beragam.  

2. Penggunaan pernyataan yang jelas. Misalnya, Sampah anorganik memiliki nilai jual yang tinggi apabila diolah dengan baik. 

3. Penggunaan kepadatan kata 

Contoh penggunaan kepadatan kata yang diterapkan dalam kegiatan debat dapat diketahui pada kalimat berikut.

	Bentuk kalimat
	Pemadatan kata

	Ujian nasional di SMK diselenggarakan dengan cara yang berbeda dengan yang telah dilakukan dengan sebelum-sebelumnya dengan menggunakan  komputer sebagai sarana penunjang.
	Berbeda dengan tahun sebelumnya, Ujian nasional di SMK sekarang diselenggaran menggunakan komputer sebagai  sarana  penunjang.


4. Susunan kata afirmatif

Contoh penggunaan kalimat afirmatif dapat diketahui pada kalimat berikut.

	Susunan kata afirmatif yang salah
	Susunan kata afirmatif yang benar

	Saya setuju bahwa bahasa yang digunakan Indonesia cocok dinobatkan sebagai bahasa Internasional.
	Saya setuju bahwa bahasa Indonesia dinobatkan sebagai bahasa Internasional.


5. Pernyataan deklaratif. Misalnya, warga negara harus diikutsertakan untuk memilih.

6. Kesatuan


Sebuah gagagsan tunggal sudah cukup bagi satu perdebatan. Penggunaan dua atau lebih gagasan yang disampaikan akan mengurangi Contoh kalimat tersebut adalah penggunaan kata yang salah karena kalimat tersebut menggunakan dua gagasan pokok, yakni “pemilihan umum”dan “registrasi online”.

7. Usul khusus


Contoh usul khusus dapat diketahui pada kalimat berikut.

	Bentuk kalimat
	Kalimat yang bersifat khusus

	Kemendikbud mengadakan pelatihan bagi guru tentang perangkat pembelajaran  kurikulum 2013 


	Kemendikbud mengadakan pelatihan bagi guru-guru tentang silabus,  rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen, dan bahan ajar  kurikulum 2013


8. Bebas dari prasangka


Contoh pernyaatan bebas prasangka yang benar dapat  diketahui dalam kalimat berikut.

	Kalimat yang mengandung prasangka
	Kalimat yang tidak mengandung prasangka

	Warga Indonesia pribumi yang pintar akan lulus tes CPNS.
	Seluruh peserta yang lulus tes CPNS telah memenuhi kriteria.


9. Tanggung jawab untuk memberikan bukti yang memuaskan terhadap afirmatif

Surat Pribadi dan Surat Resmi


Ciri lingual surat pribadi dan surat resmi menurut Soedjito dan Solchan (2016:14) pada surat pribadi dan resmi dapat diketahui sebagai berikut.

A. Surat Resmi


Bahasa surat resmi berkaitan dengan penerapan kaidah berbahasa yang sesuai. Sejalan dengan hal tersebut, Soedjito dan Solchan (2016:30—37) mengemukakan bahwa bahasa surat resmi dapat diketahui dari penggunaan bahasa baku dan bahasa efektif. 

1. Bahasa baku

Bahasa baku dapat dikenali dari a) ejaan, b) pemakaian kata, 3) bentuk kata, dan 4) kalimat. Beberapa penggunaan bahasa baku yang ditinjau dari keempat aspek tersebut dapat diketahui sebagai berikut.

a) Ejaan

	Tidak baku
	Baku

	Perihal
	Hal


b) Pemakaian kata

	Tidak baku
	Baku

	Kalo
	Kalau


c) Bentuk kata

	Tidak baku
	Baku

	Mengkonsumsi
	Mengonsumsi


d) Kalimat

	Tidak baku
	Baku

	Surat Saudara kami masih pertimbangkan dengan baik.
	Surat saudara kami pertimbangkan dengan baik.


2. Bahasa Efektif

Bahasa efektif dapat diketahui dari pemakaian bahasa yang a) sederhana/wajar, b) ringkas, c) jelas, d) sopan, dan e) menarik.

a) Sederhana

Contoh:


Dalam rangka memperingati HUT RI ke-70, kami pengurus OSIS bermaksud untuk mengadakan serangkaian lomba. Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada:

hari, tanggal
: Sabtu, 19 Agustus 2016

waktu

:pukul 08.00—12.00 WIB

tempat

:Aula SMAN 1 Surabaya


Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami mengucapkan terima kasih. 
a) Ringkas

Contoh:

	Bentuk Ringkas
	Bentuk Uraian

	Diumumkan
	Diberikan pengumuman


b) Jelas

Contoh:

	Mendua makna
	Jelas

	Kegiatan tersebut  direkomendasikan  Rektor Unesa pada tanggal 10  Maret 2017.

(Oleh Rektor ataukah kepada rektor)


	Kegiatan tersebut  direkomendasikan oleh Rektor pada tanggal 10 Maret 2017.

Kegiatan tersebut direkomendasikan kepada Rektor pada tanggal 10 Maret 2017.


c) Sopan

Contoh:

	Mulai tanggal 3 Maret 2017, para gelandangan disediakan lapangan pekerjaan oleh pemerintah.
	
	Mulai tanggal 3 Maret 2017, para tunawisma disediakan lapangan pekerjaan oleh pemerintah.


d) Menarik

Dalam surat-menyurat resmi, bahasa yang menarik dapat diketahui sebagai berikut.

(1) Kalimat bervariasi

Contoh:

Kami mengharapkan Saudara untuk mengisi tanda terima yang terlampir ini, setelah makanan catering telah sampai di tempat tujuan. Data tersebut kami perlukan sebagai bukti bahwa barang tersebut telah diterima oleh pemesan makanan catering.
(2) Paragraf induktif

Paragraf induktif ialah paragraph yang kalimat utamanya berada di akhir paragraf. Paragraf tersebut menyebutkan kalimat-kalimat penjelas (rincian), kemudian mencapai klimaks pada kalimat utama yang berisi ide pokok. Paragraf induktif cocok digunakan untuk surat-surat permohonan dan surat lamaran pekerjaan.

e) Gaya bahasa 

Gaya bahasa eufimisme sering digunakan dalam surat menyurat resmi. Gaya bahasa tersebut berupa ungkapan yang halus/sopan untuk menggantikan ungkapan yang dirasakan kasar, tidak menyenangkan, atau menyinggung perasaan.

Contoh:

	Dengan berat hati lamaran Saudara kami tolak. 


	
	…. kami kembalikan


B. Surat Pribadi

Ciri lingual surat pribadi menurut Yasin (2002:70) dapat diketahui sebagai berikut.

1. Penulisan alamat surat yang terdapat pada sampul surat melibatkan kepentingan petugas pos sebagai penyampai surat. 

2. Penulisan surat tetap menggunakan bahasa yang baik dan benar, kecuali untuk hal-hal yang saling dimengerti oleh penulis dan penerima surat (hal-hal yang sangat pribadi). Misalnya, pemakaian bahasa Indonesia yang disela dengan menggunakan bahasa daerah.

3. Tidak mempergunakan istilah atau bahasa lain yang jelas-jelas penerima surat tidak mengerti maksudnya.

4. Tanggal pengiriman surat masih diperlukan dalam menulis surat-surat pribadi.

5. Mempergunakan alamat pengirim surat dengan baik dan benar.

6. Surat pribadi dituntut mempergunakan bahasa yang efektif mengingat keterbatasan fungsi surat.
Puisi


Ciri lingual puisi menurut Kosasih (2016:57) dapat diketahui  sebagai berikut.

1.
Puisi disajikan dalam bentuk bait dan larik-larik. Larik yang terdapat pada puisi berbentuk bebas bebas dan bervariasi.

2.
Kata-kata dalam puisi mengutamakan keindahan dan kepadatan makna. Contoh beberapa kata dalam puisi yang secara khusus memiliki makna tertentu dapat diketahui sebagai berikut.

Kata



Perlambang
Api



Semangat
Bumi



Kehidupan
Senja



Perpisahan
Morfologi


Morfologi menjadi bagian dari kata dan morfem. Menurut Ramlan (2001:21) morfologi merupakan cabang ilmu bahasa yang membahas pembentukan kata dan fungsi-fungsi perubahan kata baik secara fungsi gramatik dan fungsi semantik.  
Proses Morfologis


Proses pembentukan kata memiliki susunan gramatikal yang beragam. Susunan gramatikal dapat membedakan arti dan kelas kata. Menurut Muslich     (33---34:2009) proses morfologis adalah penggabungan dan perpaduan morfem awal dengan unsur lain  yang dapat mengalami perubahan arti. Contoh proses morfologis dapat diketahui pada bentuk berbakat, mengasah, dan peraturan yang berasal dari pokok kata bakat, asah, dan atur. Contoh proses morfologis lain juga dapat diketahui pada bentuk dasar keputusasaan, ketidakadilan, dan pertanggungjawaban yang berasal dari kelompok kata  putus asa, tidak adil, dan tanggung jawab. 
Proses Afiksasi 


Kridalaksana (2010:28) mengemukakan bahwa afiksasi ialah proses perubahan leksem menjadi kata kompleks. Berkaitan dengan penjelasan tersebut, menurut Kridalaksana (2010:52) afiks memiliki beberapa jenis diantaranya:

a. Prefiks ialah afiks yang diletakkkan di awal leksem. Contoh: me-, di-, ber-, ke-, ter-, pe-. per-, se-.

b. Infiks ialah afiks yang diletakkan di dalam leksem. Contoh: el-, er-, em-, dan –in-.

c. Sufiks ialah afiks yang diletakkan di belakang leksem. Contoh: -an, -kan, -i.

d. Simulfiks ialah afiks yang dimanifestasikan dengan ciri-ciri segmental yang  dileburkan pada dasar atau leksem. Contoh: kopi ( ngopi, soto ( nyoto, sate ( nyate, kebut ( ngebut.

e. Konfiks ialah afiks yang terdapat pada awal leksem dan belakang leksem. Contoh: ke-an, pe-an, per-an, dan ber-an.

f. Kombinasi afiks ialah kombinasi dari dua atau lebih afiks yang bergabung pada leksem. Contoh: Mempersatukan ( leksem yang terdiri atas kombinasi tiga afiks, dua prefiks dan satu sufiks.

Proses pengulangan

Proses pengulangan dilakukan untuk membentuk kata dengan cara mengulang leksem. Muslich (2009:48) mengemukakan bahwa proses pengulangan ialah bentuk dasar yang diulang secara keseluruhan maupun sebagian, baik bervariasi fonem maupun tidak.Berkaitan dengan hal tersebut, Muslich (2009:50—55) mengklasifikasikan jenis pengulangan kata menjadi empat bagian, yakni:

a. Pengulangan Seluruh ialah pengulangan bentuk dasar keseluruhan tanpa ada penambahan dan perubahan fonem. Contoh: Baju     Baju-baju
b. Pengulangan Sebagian ialah pengulangan bentuk dasar secara sebagian tanpa terdapat perubahan fonem. Contoh: Berteriak    Berteriak-teriak
c. Pengulangan yang Berkombinasi dengan Pembubuhan Afiks ialah pengulangan bentuk dasar diikuti pemberian afiks secara bersama-sama untuk mendukung satu arti. Contoh: Kejar     Kejar-kejaran
d. Pengulangan dengan Perubahan Fonem ialah pengulangan bentuk dasar diikuti dengan perubahan fonem. Contoh Liku     Lika-liku
Proses Pemajemukan

Menurut Kridalaksana (2010:104) pemajemukan atau komposisi ialah penggabungan dua leksem atau lebih untuk membentuk suatu kata. Contoh: lemah lembut, berbaik sangka dan memorakporandakan.

Abreviasi

Abreviasi disebut juga sebagai kependekan. Menurut Kridalaksana (2010:162—163) abreviasi terklasifikasikan atas lima jenis, yakni sebagai berikut.

a. Singkatan ialah proses pemendekan yang berupa huruf atau gabungan huruf baik yang dieja huruf demi huruf maupun yang tidak dieja. 

Contoh yang dieja huruf demi huruf: DPR  (Dewan Perwakilan Rakyat)

Contoh singkatan yang tidak dieja huruf demi huruf: dkk. (dan kawan-kawan)

b. Penggalan ialah pemendekan yang menggunakan salah satu bagian dari leksem. Contoh: Audit (Auditorium)

c. Akronim ialah pemendekan dengan menghubungkan huruf demi huruf atau suku kata atau bagian lain yang dilafalkan seperti sebuah kata yang memenuhi kaidah fonotaktik. Contoh:HAM (Hak Asasi Manusia)

d. Kontraksi ialah proses pemendekan yang meringkas leksem atau gabungan leksem.

Contoh: depag
(departemen agama)

e. Ambang huruf  ialah pemendekan yang menghasilkan satu huruf atau lebih yang dapat menggambarkan konsep dasar kuantitas, satuan atau unsur. Contoh:g (gram)

Sintaktis

Sintaktis memiliki cakupan yang luas daripada morfologi. Sejalan dengan hal tersebut, Supriyadi (2014:1) menjelaskan bahwa sintaksis adalah bagian dari tatabahasa yang membahas tentang kaidah penggabungan kata menjadi satuan gramatik yang lebih besar yang disebut frasa, klausa, dan kalimat, serta penempatan morfem suprasegmental (intonasi) sesuai dengan struktur semantik yang diinginkan pembicara sebagai dasarnya. Berkaitan dengan hal tersebut, unsur-unsur sintaktis dapat diketahui sebagai berikut.

Frasa

 
Ba’dulu dan Herman (2005: 58) memiliki dua sifat, yakni (1) frasa merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata atau lebih, dan (2) frasa merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungsi S,P,O,Pel, dan Ket. Berdasarkan hubungan dalam struktur, frasa dibedakan menjadi frasa endosentrik dan eksosentrik. Ba’dulu dan Herman (2005: 58) menjelaskan bahwa frasa endosentrik ialah frasa yang berdistribusi pararel dengan unsurnya, sedangkan frasa eksosentrik ialah frasa yang berdistribusi komplementer dengan unsurnya. Dalam hal ini, Ba’dulu dan Herman (2005:59) membedakan frasa endosentrik menjadi tiga golongan, yakni (a) frasa endosentrik koordinatif, (b) frasa endosentrik atributif, dan (c) frasa endosentrik apositif. 

a. Frasa Endosentrik Koordinatif  ialah frasa yang memiliki inti referensi yang berbeda-beda. Frasa endosentrik koordinatif dapat ditandai dengan kata penghubung dan ,atau, dan tetapi.

Contoh: makan dan minum

b. Frasa Endosentrik Atributif  ialah frasa yang memiliki satu inti yang dapat didahului atau diikuti oleh modifikator. Frasa endosentrik atributif dapat ditandai dengan  dengan tidak dapat disisipi kata penghubung dan atau atau.

Contoh: rumah mewah

c. Frasa Endosentrik Apositif ialah frasa yang memiliki dua unsur dengan referen yang sama. Kedua unsur tersebut dapat diketahui dengan tidak dapat dihubungkan oleh konjungtor.

Contoh:Soekarno, presiden pertama RI

Disamping frasa endosentrik yang telah dijelaskan tersebut, Badudu dan Herman (2005:60) juga membedakan frasa eksosentik sebagai berikut.

a. Frase Eksosentrik Direktif adalah frasa yang menggunakan perangkai berupa preposisi, seperti di, ke dan dari yang diikuti dengan komponen berkategori nomina. Contoh: Ayah ke kantor.

b. Frasa Eksosentrik Nondirektif adalah frasa yang memiliki perangkai tidak berupa preposisi. Frasa Eksosentrik nondirektif dapat ditandai dengan artikula, seperti si, sang, yang, para, dan kaum. Contoh:  Si kancil mencuri timun.

Berdasarkan persamaan distribusi dengan golongan atau kategori kata yang menjadi intinya, Supriyadi (2008:14—17) menjelaskan bahwa frasa dapat digolongkan menjadi lima golongan, yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa ajektival, frasa numeral, dan frasa preposisional.  

a. Frasa nominal  ialah frasa yang memiliki inti berupa nomina atau kata benda sebagai unsur pusat.Contoh: rumah baru. 

b. Frasa verbal  ialah frasa yang memiliki inti berupa verba sebagai unsur pusat.Contoh:akan tinggal
c. Frasa numeral ialah frasa yang memiliki inti berupa numeralia sebagai unsur pusat.Contoh: dua buah apel

d. Frasa keterangan adalah frasa yang mempunyai distribusi sama dengan kata keterangan.Contoh: besok pagi/ siang/ sore/ malam 

e. Frasa preposisional  adalah frasa yang diawali oleh preposisi sebagai penanda dan  diikuti oleh kata/frasa kategori nomina, verba, numeralia, atau Ket sebagai petanda atau aksisnya. Contoh: di sebuah gedung dengan sangat ramah 

f. Frasa adjektival adalah frasa yang memiliki inti adjektiva sebagai unsur pusat.Contoh:sangat cantik.
Klausa

Klausa merupakan satuan gramatik yang memiliki struktur lengkap. Sejalan dengan hal tersebut, Alwi (2010:396—398) membedakan bahwa klausa dibedakan atas hubungan koordinasi dan subordinasi. Contoh klausa hubungan koordinatif dan klausa subordinatif dapat diketahui sebagai berikut.

a. Klausa hubungan koordinatif ialah penggabungan dua klausa atau lebih yang masing-masing memiliki kedudukan setara dalam struktur konstituen kalimat. Contoh:Pemerintah mengunjungi beberapa sekolah dan mereka memberikan bantuan operasional sekolah.

b. Klausa hubungan subordinasi ialah penggabungan dua klausa atau lebih yang dapat menjadi kalimat majemuk dan salah satu klausanya menjadi bagian dari klausa yang lain. Contoh: Orang tua itu mengatakan bahwa tetangganya membutuhkan bantuan.

Kalimat

Kalimat merupakan cakupan ilmu sintaktis yang lebih luas dari frasa dan klausa. ]Sejalan dengan hal tersebut, Alwi (2010:317) mengungkapkan bahwa kalimat ialah satuan bahasa terkecil yang berwujud lisan dan tulisan dengan mengungkapkan pikiran yang utuh.Berdasarkan bentuk sintaktis, Alwi (2010:343—374) membedakan jenis kalimat menjadi tiga  bagian, yakni:

a. Kalimat deklaratif dikenal sebagai kalimat berita. Contoh: Tadi sore ada kebakaran di pasar Senayan.

b. Kalimat imperatif berisi perintah atau suruhan dan permitaan. Kalimat imperatif dibedakan menjadi enam golongan, yakni perintah atau suruhan biasa, perintah halus, permohonan, serta ajakan dan harapan. 

c. Kalimat interogatif dapat ditandai dengan kata tanya, seperti apa, siapa, berapa, kapan,dan bagaimana baik disertai partikel ataupun tidak.  Bentuk kalimat interogatif umumnya digunakan untuk meminta (1) jawaban “ya”atau “tidak” atau informasi mengenai sesuatu dari lawan bicara. Kalimat deklartif dapat diubah menjadi kalimat interogatif dengan empat cara, diantaranya (1) menambahkan partikel penanya apa yang harus dibedakan dan kata tanya apa, (2) membalikkan susunan kata, (3) menggunakan kata bukan(kah) atau tidakkah, dan (4) mengubah intonasi menjadi naik. 

Contoh:  
Apakah dia mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia?
Dapatkah dia pulang sekarang?
Dia sehat, bukan?
METODE
Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini berpendekatan penelitian kualitatif. Mahsun (2012:257) mengemukakan penelitian kualitatif berfokus pada penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, dan penempatan data pada konteks masing-masing. Dari pendapat yang telah dikemukakan tersebut, penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan berupa kata-kata sesuai konteks yang diteliti. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Deskriptif berarti data dijabarkan secara rinci dengan penjelasan-penjelasan yang akurat dan alamiah. Data ditelaah satu per satu sehingga dapat memudahkan dalam menganalisis data secara objektif.
Subjek Penelitian dan Data Penelitian

Sumber data penelitian ini adalah buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA. Pengkajian data difokuskan pada buku teks bahasa Indonesia kelas VII SMP dan kelas X SMA yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan mengaplikasikan kurikulum 2013 revisi 2016.

Data penelitian  berupa kata yang berproses morfologis dan kalimat pada buku teks SMP dan SMA. Data dianalisis berdasarkan aspek morfologis dan sintaktis. Analisis aspek morfologis ditekankan pada segi afiksasi, reduplikasi, dan proses pemajemukan, sedangkan aspek sintaktis ditekankan pada frasa, klausa, dan kalimat yang berada dalam buku teks.Metode dan Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adala metode simak. Menurut Mahsun (2012:92) metode simak ialah metode yang digunakan untuk menyimak penggunaan bahasa yang dikaji dalam penelitian. Metode simak digunakan untuk menyimak data secara tertulis materi ciri lingual  yang terdapat pada buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik catat sebagai teknik dasar. Teknik catat digunakan peneliti untuk mencatat beberapa bentuk yang relevan dengan objek  penelitian yang dikaji..
Metode danTeknik Analisis Data

Metode analisis data penelitian adalah metode padan. Metode padan adalah metode analisis data yang alat penentunya berada diluar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang berrsangkutan Sudaryanto (2015:15). Teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutan hubung banding memperbedakan ‘(HBB). Teknik lanjutan hubung banding digunakan untuk mencari kesenjangan ciri lingual yang terdapat pada teori dan buku teks.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pada bagian ini dijelaskan hasil penilitian tentang kesenjangan ciri lingual pada buku teks bahasa Indonesia terbitan Kemendikbud. Data kesenjangan dapat ditinjau dari ciri lingual dalam teori dengan ciri lingual dalam buku teks. Umumnya, data kesenjangan ciri lingual merujuk pada aspek morfologis dan aspek sintaktis sehingga data penelitian difokuskan hanya pada aspek morfologis dan aspek sintaktis. Aspek morfologi pada data dapat diketahui dari afiksasi, reduplikasi, dan kata majemuk, sedangkan aspek sintaktis dapat diketahui dari frasa dan kalimat.


Data afiks yang terdapat pada data terdiri atas prefiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks. Dari keempat jenis afiks, prefiks merupakan data jenis afiks yang banyak mendominasi, sedangkan jenis kombinasi afiks merupakan data jenis afiks yang jarang muncul.. Hal tersebut dapat dilihat dari data prefiks yang muncul sebanyak 62, sufiks sebanyak 43, konfiks sebanyak 42, dan kombinasi afiks sebanyak 5.

Sejalan dengan hal tersebut, aspek morfologis yang ditemukan pada data juga dapat dilihat pada proses pengulangan.  Proses pengulangan yang terdapat pada data terdiri atas tiga jenis, yakni pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, dan pengulangan dengan perubahan fonem. Data prosees pengulangan yang sering muncul dapat ditemukan pada pengulangan seluruh, sedangkan data yang jarang muncul dapat ditemukan pada proses pengulangan dengan perubahan fonem. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah pengulangan seluruh sebanyak 7, pengulangan sebagian sebanyak 5, dan pengulangan dengan perubahan fonem sebanyak 1.

Di samping itu, jumlah keseluruhan kata majemuk padaaspek morfologi sedikit mucul pada data penelitian. Hal tersebut dapat dilihat dari kata majemuk yang hanya muncul sebanyak 127.


Hal yang berbeda dengan aspek morfologi, aspek sintaktis pada data penelitian hanya terdapat pada frasa dan kalimat.


Frasa pada data dibedakan menjadi dua golongan, yakni frasa yang dibedakan dari unsur distribusinya dan frasa yang dibedakan dari golongan jenis kelas kata. Frasa yang dibedakan dari unsur distribusinya dapat dilihat dari frasa endosentrik dan frasa eksosentrik, sedangkan frasa yang didasarkan pada golongan jenis kelas kata dapat diketahui dari frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa numeral, frasa keterangan, dan frasa preposisi. Frasa endosentrik yang terdapat pada data dapat dilihat dari frasa endosentrik koordinatif, frasa endosentrik atributif, dan frasa endosentrik apositif. Jumlah frasa endosentrik koordinatif pada data ditemukan sebanyak 3 , jumlah frasa endosentrik atributif pada data ditemukan sebanyak 119, dan  jumlah frasa endosentrik apositif pada data ditemukan sebanyak  3. Di sisi lain, frasa yang didasarkan pada golongan jenis kelas kata dapat dilihat dari frasa nominal, frasa  numeral, frasa verbal, dan frasa adjektival. Dari ketiga jenis frasa yang didasarkan pada golongan jenis kelas kata, frasa nominal banyak mendominasi pada data penelitian, sedangkan frasa adjektival merupakan frasa yang jarang muncul dalam data penelitian. Hal tersebut dapat dibuktikan dari jumlah frasa nominal  sebanyak 70, jumlah frasa numeral sebanyak 9, jumlah frasa verbal sebanyak 34, dan jumlah frasa adjektival sebanyak 6.


Sejalan dengan hal tersebut data pada aspek sintaktis juga dapat ditemukan pada kalimat. Jenis kalimat yang ditemukan pada data terdapat tiga jenis, yakni kalimat deklaratif, imperatif, dan introgatif. Dari ketiga jenis kalimat yang terdapat pada data penelitian, kalimat deklaratif merupakan data yang sering banyak muncul, sedangkan kalimat imperatof merupakan data yang jarang muncul. hal tersebut dapat dilihat dari jumlah kalimat deklaratif sebanyak 399, jumlah kalimat imperatif sebanyak 14, dan jumlah kalimat introgatif sebanyak 16. 

Pembahasan

Aspek Morfologi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kesenjangan ciri lingual yang terdapat pada data aspek morfologi dapat diketahui dari proses afiksasi, proses pengulangan, dan proses pemajemukan. 

Proses afiksasi yang dikemukakan oleh Kridalaksana (2010:52)  dibagi menjadi enam jenis, yakni prefiks, infiks, sufiks, simulfiks, konfiks, dan kombinasi afiks. Akan tetapi, kesenjangan ciri lingual yang ditinjau dari proses afiksasi hanya menekankan pada prefiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks. Jenis simulfiks pada proses afiksasi tidak ditemukan pada ciri lingual  karena penggunaan simulfiks umumnya digunakan dalam ragam bahasa nonbaku. Di sisi lain, jenis proses afiksasi yang berupa prefiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks dalam ciri lingual umumnya dapat ditemukan pada kata kerja, kata nomina, dan kata adverbia. Hal tersebut dapat dilihat dari ciri bahasa penggunaan fokus pada partisipan umum atau kelompok sesuatu dalam jenis teks laporan hasil observasi jenjang SMA; penggunaan modulitas dan modulasi serta penggunaan proses material, relasional, dan mental dalam jenis teks eksposisi jenjang SMA; penggunaan proses relasional dan mental dalam jenis teks anekdot jenjang SMA; dan penggunaan kata deskriptif dalam jenis teks biografi jenjang SMA. Selain itu, jenis afiksasi yang berupa prefiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks pada jenjang SMP dapat dilihat pada ciri bahasa penggunaan kata kerja untuk memberikan informasi tentang subjek dalam jenis teks deskripsi, penggunaan kata kerja imperatif dalam jenis teks prosedur, dan penggunaan bahasa efektif (sederhana, ringkas, jelas, sopan, menarik, dan gaya bahasa) dalam jenis teks surat resmi.

Berkaitan dengan hal tersebut,  proses reduplikasi pada aspek morfologi yang dikemukakan Muslich (2009: 50—55) dibedakan menjadi empat, yakni pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks, dan pengulangan dengan perubahan fonem. Dari penjelasan tersebut, kesenjangan ciri lingual pada proses reduplikasi hanya ditemukan beberapa pada jenis teks jenjang SMP dengan jenis pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, dan pengulangan dengan perubahan fonem. Ketiga reduplikasi tersebut dapat muncul karena reduplikasi tersebut terdapat pada kelas kata verba yang berfungsi untuk menerangkan suatu tindakan dan kelas kata nomina yang berfungsi sebagai pelaku yang bersifat jamak.  Di sisi lain, ciri pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks yang diletakkan pada kelas kata verba akan bersifat saling melakukan, pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks yang diletakkan pada kelas kata nomina akan bersifat bentuk yang menyerupai bentuk aslinya, dan pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks yang diletakkan pada kelas kata adjektiva akan bersifat kesungguhan dan sering kali. Berdasarkan ciri tersebut, pemakaian pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks tidak dapat ditemukan pada data ciri lingual karena unsur bahasa yang ada pada jenis teks lebih banyak mengacu pada pengulangan yang bersifat melakukan tindakan secara individual dan pendeskripsian objek dalam bentuk jamak. Beberapa penggunaan proses reduplikasi yang terdapat pada jenis teks jenjang SMP dapat dilihat dari ciri bahasa penggunaan kata kerja untuk memberikan informasi tentang subjek dan penggunaan verba aksi pada jenis teks deskripsi  dan ciri bahasa penggunaan fokus pada partisipan spesifik dalam jenis teks cerita fantasi.

Berdasarkan sifatnya, proses pemajemukan dapat dilihat dari satu kesatuan kata yang tidak dapat terpisahkan dan makna yang berbeda dari unsur yang membentuknya. Beberapa kata majemuk dengan berdasar sifat tersebut dapat diketahui dari kesenjangan ciri lingual pada buku teks bahasa Indonesia Kemendikbud jenjang SMP dan SMA dengan ciri lingual fokus pada partisipan umum atau kelompok dalam jenis teks laporan hasil observasi jenjang SMA, fokus pada pada partisipan manusia atau nonmanusia yang bersifat umum dalam jenis teks eksposisi jenjang SMA, dan penggunaan kata deskriptf dalam jenis teks biografi jenjang SMA. Di samping itu, proses pemajemukan pada jenjang SMP juga dapat diketahui dari ciri bahasa penggunaan kata benda tertentu dalam jenis teks deskripsi, fokus pada partisipan spesifik dalam jenis teks cerita fantasi, penggunaan kata-kata teknis berdasarkan dengan tema yang diambil dalam jenis teks prosedur, dan fokus pada partisipan umum atau kelompok sesuatu dalam jenis teks laporan hasil observasi.

Abreviasi tidak ditemukan pada data kesenjangan ciri lingual jenis teks. Hal tersebut terjadi karena data kesenjangan yang ada pada ciri lingual jenis teks umumnya berupa kelas kata, kumpulan kata, dan kalimat yang memiliki komponen gramatikal lengkap tanpa adanya suatu bentuk penyingkatan.

Aspek Sintaktis

Secara umum, aspek sintaktis  dibedakan menjadi tiga jenis, yakni frasa, klausa, dan kalimat. Dalam hal ini, data aspek sintaktis yang terdapat pada kesenjangan ciri lingual buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA hanya terdiri atas frasa dan kalimat.

Berdasarkan unsur distribusinya, frasa dibedakan menjadi dua jenis, yakni frasa endosentrik dan frasa eksosentrik.  Frasa endosentrik dibedakan menjadi tiga jenis, yakni frasa koordinatif, atributif, dan apositif. Di samping itu, frasa eksosentrik dibedakan menjadi dua jenis, yakni frasa eksosentrik direktif dan frasa eksosentrik nondirektif. Frasa endosentrik koordinatif dapat terbentuk dengan gabungan kata yang dihubungkan dengan konjungsi dan atau atau. Kategori yang terdapat pada frasa endosentrik koordinatif dapat diketahui dari ciri lingual fokus pada partisipan manusia atau nonmanusia yang bersifat umum dalam jenis teks eksposisi jenjang SMA dan ciri bahasa penggunaan kata deskriptif dalam jenis teks biografi jenjang SMA. Hal yang sama juga dapat dilihat pada frasa endosentrik atributif. Frasa endosentrik atributif dapat dilihat dari unsur inti yang terkandung yang tidak dapat dibubuhkan konjungsi dan atau atau. Contoh frasa endosentrik atributif pada jenjang SMA dapat dilihat dari ciri lingual fokus pada partisipan umum atau kelompok sesuatu dalam jenis teks laporan hasil observasi; fokus pada partisipan manusia atau nonmanusia yang bersifat umum dalam jenis teks eksposisi, penggunaan konjungsi temporal yang berhubungan (umumnya berelasi logis) dalam jenis teks eksposisi, penggunaan ekspresi alasan berupa verba dan nomina (abstraksi) dalam jenis teks eksposisi, proses relasional dan mental dalam jenis teks anekdot, penggunaan kata deskriptif dalam jenis teks biografi. Sejalan dengan hal tersebut, frasa endosentrik koordinatif pada jenjang SMP dapat diketahui dari ciri lingual penggunaan kata benda tertentu dalam jenis teks deskripsi, penggunaan frasa nomina lengkap untuk memberikan informasi tentang subjek dalam jenis teks deskripsi, fokus pada partisipan spesifik dalam jenis teks cerita fantasi, dan fokus pada partisipan umum atau kelompok sesuatu dalam jenis teks laporan hasil observasi. Selain itu, frasa endosentrik apositif merupakan frasa yang memiliki referen yang sama. Penerapan frasa endosentrik nondirektif dapat dicermati dari ciri lingual fokus pada partisipan spesifik dalam jenis teks cerita fantasi jenjang SMP. 

Di sisi lain, frasa eksosentrik direktif berfokus pada frasa yang memiliki perangkai preposisi, sedangkan frasa nondirektif berfokus pada frasa yang memiliki perangkai artikula.  Contoh penerapan frasa eksosentrik direktif dapat dilihat dari ciri lingual penggunaan kata benda tertentu dalam jenis teks deskriptif. Kehadiran frasa eksosentrik direktif dapat dicermati pada data yang merujuk penggambaran di suatu tempat.  Selain itu, contoh frasa eksosentrik nondirektif dapat dilihat dari ciri lingual penggunaan kata deskriptif dalam jenis teks biografi jenjang SMA dan ciri bahasa fokus pada partisipan spesifik dalam jenis teks cerita fantasi jenjang SMP.  Kehadiran frasa eksosentrik nondirektif pada data jenis teks biografi dapat dilihat dari penyebutan dalam mendeskripsikan sosok tokoh, sedangkan kehadiran frasa eksosentrik nondirektif pada jenjang SMP dapat diketahui dari penyebutan nama tokoh yang berjumlah banyak.

Sejalan dengan hal tersebut, frasa juga dapat diklasikafikan ke dalam kelas kata. Beberapa contoh frasa tersebut, yakni frasa nominal, frasa verbal, frasa numeral, frasa preposisional, dan frasa keterangan. Dari kelima jenis frasa tersebut, frasa dengan berdasarkan kelas kata pada data kesenjangan ciri lingual pada buku teks bahasa Indonesia Kemendikbud hanya ditemukan lima jenis frasa, yakni frasa nominal, frasa verbal, frasa numeral, frasa preposisional, dan frasa adjektival. Frasa nominal pada data dapat ditunjukkan dari objek atau subjek yang dijelaskan secara rinci dan konjungsi yang menggunakan gabungan kelas kata dengan inti unsur nomina. Penerapan frasa nominal dapat dilihat dari ciri lingual fokus pada partisipan umum/kelompok sesuatu dalam jenis teks laporan hasil observasi, penggunaan fokus pada partisipan manusia atau nonmanusia dalam jenis teks eksposisi jenjang SMA, penggunaan ekspresi alasan berupa verba dan nomina (abstraksi) dalam jenis teks eksposisi jenjang SMA, penggunaan kata benda tertentu dalam jenis teks deskripsi jenjang SMP, penggunaan frasa nominal lengkap dalam jenis teks deskripsi jenjang SMP, penggunaan fokus pada partisipan spesifik dalam jenis teks cerita fantasi jenjang SMP, dan penggunaan fokus pada partisipan umum atau kelompok dalam jenis teks laporan hasil observasi jenjang SMP.Frasa verbal pada data dapat ditunjukkan dari penggunaan kata kerja yang digunakan dalam kalimat untuk menunjukkan suatu aksi. Penerapan frasa verbal dapat diketahui dari jenis teks penggunaan ekspresi alasan berupa verba dan nomina (abstraksi) dalam jenis teks eksposisi jenjnag SMA dan penggunaan verba aksi dalam jenis teks deskripsi jenjang SMP.  Frasa numeral pada data dapat ditunjukkan dari penunjukkan jumlah benda yang berupa kelas kata nomina. Penerapan frasa numeral dapat diketahui dari ciri bahasa penjabaran gambaran rinci tentang nama benda yang dipakai, termasuk jumlah, urutan, ataupun bentuknya dalam jenis teks prosedur kompleks. Frasa preposisional pada data dapat ditunjukkan dari preposisi yang mengikuti kelas kata nomina dalam mendeskripsikan suatu benda. Penerapan frasa preposisional dapat diketahui dari ciri bahasa penggunaan kata benda tertentu dalam jenis teks deskripsi jenjang SMP. Frasa adjektival pada data dapat ditunjukkan dari penggambaran sifat subjek atau objek yang digambarkan. Penerapan frasa adjektival dapat diketahui dari ciri lingual penggunaan kata deskriptif dalam jenis teks biografi jenjang SMA. 

Dilihat dari bentuk sintaktis, kalimat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni kalimat deklaratif, imperatif, dan interogatif. Ketiga jenis kalimat tersebut terdapat pada data kesenjangan ciri lingual pada aspek sintaktis. Kalimat deklaratif merupakan kalimat yang berisi tentang suatu informasi yang disampaikan. Penerapan kalimat deklaratif pada jenjang SMA dapat diketahui dari ciri lingual penggunaan waktu sekarang dalam jenis teks laporan hasil observasi; penggunaan kalimat tanpa urutan waktu dalam jenis teks laporan hasil observasi;   penggunaan kalimat berita, tanya, dan perintah dalam jenis teks negosiasi; penggunaan pelesapan kata dalam jenis teks negosiasi; penggunaan kata-kata yang sederhana dalam jenis teks debat; penggunaan susunan kata afirmatif dalam jenis teks debat; penggunaan pernyataan deklaratif dalam jenis teks debat; dan penggunaan usul khusus dalam jenis teks debat. Di samping itu, penggunaan kalimat deklaratif pada jenjang SMP dapat diketahui dari ciri lingual penggunaan waktu lampau dalam jenis teks cerita fantasi, penggunaan waktu sekarang dalam jenis teks laporan hasil observasi, penggunaan kalimat tanpa urutan waktu dalam jenis teks laporan hasil observasi, penggunaan bahasa yang efektif untuk mengingat keterbatasan fungsi surat dalam jenis teks surat pribadi, penggunaan bahasa efektif (sederhana, jelas, sopan, menarik, dan gaya bahasa) dalam jenis teks surat resmi.

Di samping itu,data kesenjangan juga dapat ditinjau dari kalimat imperatif. Kalimat imperatif terdiri atas enam jenis, yakni perintah atau suruhan biasa, perintah halus, permohonan, ajakan dan harapan, larangan atau perintah negatif, dan pembiaran. Dari keenam jenis kalimat imperatif, terdapat empat jenis kalimat imperatif yang terdapat dalam data kesenjangan ciri lingual, yakni perintah atau suruhan biasa, perintah halus, ajakan dan harapan, dan permohonan. Penggunaan kalimat imperatif halus dapat diketahui dari ciri bahasa penggunaan kalimat berita, tanya, dan perintah dalam jenis teks negosiasi jenjang SMA. Kalimat imperatif halus dapat ditandai dari sikap pembicara terlihat tidak meminta lagi, namun menyuruh lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Penggunaan kalimat imperatif lain pada ciri lingual  dapat diketahui dari penggunaan kaliimat berita, tanya, dan perintah dalam jenis teks negosiasi jenjang SMA juga dapat dilihat dari jenis kalimat imperatif ajakan atau harapan. Kalimat imperatif ajakan atau harapan dapat ditandai dari sikap pembicara yang mengajak atau berharap lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Selain itu, ciri lingual penggunaan kalimat berita, tanya, dan perintah dalam jenis teks negosiasi juga dapat dilihat dari jenis kalimat imperatif suruhan biasa. Kalimat imperatif suruhan biasa dapat ditandai dengan sikap pembicara yang menyuruh lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Jenis kalimat imperatif yang bersifat ajakan dan harpan yang telah dijelaskan tersebut juga dapat dilihat dari ciri lingual penggunaan kalimat yang menyatakan keinginan atau harapan dalam jenis teks negosiasi jenjang SMA. Penggunaan kalimat imperatif ajakan dan harapan tersebut juga dapat dilihat dari sikap pembicara yang mengajak atau berharap lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Sejalan dengan hal tersebut, jenis kalimat imperatif jenis permohonan terdapat pada ciri bahasa penggunaan  kalimat bersyarat dalam jenis teks negosiasi jenjang SMA. Penggunaan kalimat imperatif permohonan dapat ditandai dengan sikap pembicara yang mengajak lawan bicara untuk melakukan sesuatu demi kepentingannya. Jenis kalimat imperatif larangan atau perintah negatif dan pembiaran tidak dapat ditemukan dalam jenis teks negosiasi karena sifat teks negosiasi cenderung mengarah pada  bentuk kegiatan yang menegosiasikan suatu hal demi kepentingan bersama.

Sejalan dengan hal tersebut, data kesenjangan ciri lingual yang berfokus pada jenis kalimat interogatif dapat diketahui dengan adanya kata tanya seperti apa, siapa, berapa, kapan, dan bagaimana dengan ditambahkan atau tidak ditambahkan partikel kah. Kalimat interogatif memiliki dua karakteristik yang merujuk pada jawaban “ya” atau “tidak” dan jawaban yang memberikan informasi tentang sesuatu. Jenis teks negosiasi dengan ciri lingual penggunaan kalimat berita, tanya, dan perintah merujuk pada kedua bentuk pertanyaan yang membutuhkan jawaban informasi tentang sesuatu karena teks negosiasi cenderung mengarah pada  kegiatan menegosiasi untuk mendapatkan kesepakatan bersama. Di sisi lain, kalimat interogatif pada jenis teks surat pribadi dengan ciri lingual penggunaan bahasa yang efektif untuk mengingat keterbatasan fungsi surat merujuk pada jawaban “ya”atau “tidak”. Hal ini dikarenakan jarak dan waktu yang jauh antara pembicara dan lawan bicara membuat pembicara ingin mendapatkan jawaban yang pasti dari lawan bicara.

Satu diantara jenis sintaktis yang tidak terdapat pada data kesenjangan ciri lingual adalah klausa. Klausa dalam penggunaan bahasa secara tertulis umumnya dapat ditemukan dalam kalimat majemuk. Akan tetapi, kehadiran data kesenjangan ciri lingual cenderung mengarah pada penggolongan kalimat yang utuh tanpa dipisahkan bagian kalimat yang satu dengan kalimat yang lain sehingga klausa sulit ditemukan dalam data penelitian. 

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, kesenjangan ciri lingual hanya ditekankankan pada unsur gramatikal yang terdapat pada kata dan kalimat. Aspek yang menekankan pada konteks dan makna tidak ditemukan pada data ciri lingual sehingga data penelitian tersebut hanya dibatasi pada data aspek morfologis dan sintaktis. Berkaitan dengan hal tersebut, simpulan kesenjangan ciri lingual pada data morfologis dan sintaktis dapat diketahui sebagai berikut. 

(1) Aspek morfologis yang terdapat pada data penelitian meliputi afiksasi, reduplikasi, dan kata majemuk. Afiksasi pada data ditemukan empat jenis, yakni prefiks, sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks. Di samping itu, reduplikasi pada data terdapat tiga jenis, yakni pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, dan pengulangan dengan perubahan fonem. Kata majemuk dapat dilihat dari kepekatan unsurnya dan makna lain yang terkandung dari makna yang sebenarnya. Berdasarkan karakteristik tersebut, kata majemuk dapat ditemukan dalam data kesenjangan ciri lingual pada  jenjang SMP dan SMA.
(2) Aspek sintaktis yang terdapat pada penelitian ini, yakni frasa dan kalimat. Frasa pada data penelitian dibedakan menjadi frasa dengan berdasarkan unsur distribusinya dan frasa dengan berdasarkan kelas kata. Berdasarkan unsur distribusinya, frasa dibedakan menjadi frasa endosentrik dan eksosentrik. Frasa endosentrik dibedakan menjadi tiga jenis, yakni frasa endosentrik koordinatif,  frasa endosentrik atributif, dan frasa endosentrik apositif, sedangkan frasa eksosentrik dibedakan menjadi dua jenis, yakni frasa eksosentrik direktif dan nondirektif. Berdasarkan penggolongan kelas kata, frasa yang terdapat pada kesenjangan ciri lingual ditemukan empat jenis frasa, yakni frasa nominal, frasa verbal, frasa numeral, dan frasa adjektival. Sejalan dengan hal tersebut, kalimat yang ditemukan dalam data penelitian dibedakan menjadi tiga jenis, yakni kalimat deklaratif, kalimat imperatif, dan kalimat interogatif.
Saran
Dengan berdasar hasil penelitian, saran ditujukan kepada pihak-pihak tertentu sebagai berikut.

(1)
Peneliti

Pada penelitian ini hanya dilakukan pengklasifikasian dan pengidentifikasian ciri lingual yang terdapat pada aspek morfologis dan sintaktis buku teks bahasa Indonesia jenjang SMP dan SMA sehingga diperlukan penelitian lanjutan pada aspek lain. Peneliti selanjutnya dapat meneliti kajian ciri lingual yang terdapat pada aspek semantik dan pragmatik

(2)
Tim penyusun buku teks

Dalam buku teks bahasa Indonesia Kemendikbud jenjang SMP dan SMA, ciri lingual cenderung disesuaikan dengan keinginan penulis daripada didasarkan pada acuan ciri lingual yang ada sehingga konsep ciri lingual yang ditemukan pada buku teks banyak mengalami perbedaan dan ketidaksesusain dalam penerapannya. Berdasarkan hal tersebut, tim penyusun buku teks disarankan untuk dapat menyeimbangkan materi ciri lingual yang sesuai dengan konsep yang telah ada.
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